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ABSTRAK 

 

Pembangunan Jalan Inspeksi di Waduk Brigif, Jakarta Selatan. Tepatnya pada STA 0+550 
terdapat beda ketinggian antara tanah asli dengan ketinggian rencana jalan, sehingga harus 

dilakukan pekerjaan timbunan. Konstruksi menggunakan metode timbunan bertahap untuk 

meminimalisir terjadinya longsoran. Untuk memastikan selama masa konstruksi timbunan 
bertahap dan pada masa layan lereng timbunan tidak terjadi longsoran, dilakukan analisis 

dengan perhitungan gempa untuk menghasilkan faktor keamanan. Pada masa konstruksi 

timbunan bertahap kondisi kering dilakukan analisis dengan program SLOPE/W dan 
didapatkan faktor keamanan sebesar masing-masing 2,45; 2,32; 2,29; 2,26; 2,11; 2,02 dan 

1,99. Analisis lereng timbunan setelah masa konstruksi dengan perhitungan manual Metode 

Sederhana Bishop didapatkan faktor keamanan dengan adanya pengaruh gempa untuk kondisi 

low water level sebesar 1,92. Sedangkan untuk kondisi high water level sebesar 1,33. Dan 
analisis lereng timbunan setelah masa konstruksi dengan program SLOPE/W didapatkan 

faktor keamanan dengan adanya pengaruh gempa untuk kondisi low water level sebesar 2,083, 

kondisi high water level sebesar 1,459 dan saat terjadi rapid drawdown sebesar 1,365. Dari 
hasil analisis didapatkan faktor keamanan lebih besar dari syarat keamanan FK ≥ 1,1 (SNI 

8460:2017), maka dari itu lereng dinyatakan stabil. 

Kata Kunci : Faktor Keamanan, Stabilitas Lereng, Timbunan Bertahap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada perencanaan pembangunan suatu konstruksi, terdapat kondisi kontur 

tanah yang tidak merata sehingga memerlukan suatu pekerjaan galian dan timbunan 

sebelum dibangun konstruksi tersebut. Adanya perbedaan ketinggian antara 

permukaan tanah asli dengan ketinggian rencana jalan, sehingga konstruksi timbunan 

dibuat dalam ketinggian yang berbeda – beda sesuai dengan kondisi tanah yang akan 

dibangun. Timbunan pada suatu tanah menyebabkan terjadinya perubahan tegangan 

di dalam tanah sehingga tanah terdeformasi yang mengakibatkan terganggunya 

kestabilan tanah. Semakin tinggi timbunan tanah, maka semakin besar beban yang 

harus ditahan oleh tanah asli, sehingga kestabilan tanah semakin berkurang. 

Pembangunan Jalan Inspeksi yang berlokasi di Waduk Brigif, Jakarta Selatan. 

Tepatnya lokasi yang ditinjau yaitu pada Jalan Inspeksi Timur STA 0+550 ini terdapat 

beda ketinggian antara tanah asli dengan ketinggian rencana jalan, sehingga harus 

dilakukan pekerjaan timbunan.  

Adanya pekerjaan timbunan yang membentuk lereng baru, perlu dilakukan 

analisis kestabilan lereng agar terhindar dari bahaya longsoran. Dengan metode 

timbunan bertahap diharapkan dapat meminimalisir longsoran lereng dan 

memaksimalkan lereng timbunan dengan nilai faktor keamanan yang melebihi syarat 

keamanan.  

Dalam menganalisis kestabilan lereng dapat dilakukan dengan perhitungan 

manual dengan menggunakan metode Bishop dan analisis menggunakan program 

GeoStudio 2012. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai faktor keamanan 

pada masa konstruksi timbunan bertahap dengan menggunakan program GeoStudio 

2012 yaitu dengan metode Sederhana Bishop. Dan kondisi setelah masa konstruksi 

timbunan bertahap dengan menganalisis nilai faktor keamanan longsoran pada saat 

low water level, high water level dan saat terjadi rapid drawdown yang dapat 

mempengaruhi nilai faktor keamanan yang dihasilkan.
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1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang dibahas pada skripsi ini adalah perencanaan timbunan 

bertahap pada pembangunan Jalan Inspeksi Waduk Brigif.  Berdasarkan latar belakang 

terdapat beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana faktor keamanan (FK) setiap tahap lapisan timbunan bertahap? 

2. Bagaimana faktor keamanan (FK) lereng tanah timbunan saat low water level 

dan high water level dengan perhitungan manual metode Sederhana Bishop? 

3. Bagaimana faktor keamanan (FK) lereng tanah timbunan saat low water level, 

high water level dan saat terjadi rapid drawdown dengan perhitungan dengan 

program GeoStudio 2012? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis faktor keamanan (FK) setiap tahap lapisan timbunan bertahap. 

2. Menganalisis faktor keamanan (FK) lereng timbunan menggunakan 

perhitungan manual metode sederhana Bishop. 

3. Menganalisis faktor keamanan (FK) lereng timbunan menggunakan program 

GeoStudio 2012. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas tidak meluas, maka dilakukan pembatasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Data tanah yang digunakan adalah data Boring log BH-4 dari Proyek 

Pembangunan Waduk Brigif STA 0+550. 

2. Perhitungan analisis stabilitas lereng dilakukan dengan perhitungan manual 

dengan Metode Sederhana Bishop dan Program GeoStudio 2012. 

3. Beban gempa diperhitungkan mengikuti SNI 1726:2019. 

4. Beban yang diperhitungkan pada masa konstruksi adalah beban excavator 

PC200, serta pada setelah masa konstruksi adalah beban perkerasan dan beban 

lalu lintas. 

5. Tidak dilakukan perhitungan terhadap penurunan, biaya, volume, mutu dan 

waktu pelaksanaan, serta aspek-aspek hidrologi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai dasar perencanaan dan pelaksanaan badan jalan inspeksi Waduk Brigif 

STA 0+550. 

2. Sebagai dokumen teknis perencanaan badan jalan inspeksi Waduk Brigif STA 

0+550. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun dalam enam bab, sehingga memberikan gambaran 

yang jelas dan mempermudah pembahasan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian ini. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan metode-metode yang digunakan dalam penelitian 

seperti lokasi penelitian, metode pengumpulan data, tahapan penelitian, 

dan bagan alir yang digunakan pada penelitian ini.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data-data yang dibutuhkan dalam melakukan 

perhitungan seperti gambaran umum, data tanah, data spesifikasi bahan 

dan data perencanaan beban serta analisis dan pembahasan dari 

permasalahan berdasarkan teori yang ada dan berdasarkan data asli di 

lapangan sesuai dengan judul yang dipilih “Analisis Stabilitas Lereng 

Timbunan Bertahap Pada Badan Jalan Inspeksi Waduk Brigif” dan 

akan disusun secara lengkap dan sistematis.  
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BAB VI  PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil perhitungan dan 

analisis penelitian yang telah dilakukan, serta saran dari peneliti yang 

diperlukan untuk studi terkait selanjutnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis stabilitas lereng timbunan bertahap Waduk Brigif pada STA. 

0+550 dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain: 

1. Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng timbunan bertahap menggunakan 

program SLOPE/W didapatkan faktor keamanan sebesar masing-masing 

2,454; 2,322; 2,293; 2,255; 2,105; 2,024 dan 1,994. Semakin tinggi timbunan, 

semakin kecil faktor keamanannya. FK > 1,1 maka lereng dinyatakan stabil. 

2. Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng setelah timbunan bertahap dengan 

perhitungan manual metode Bishop didapatkan faktor keamanan dengan 

adanya pengaruh gempa untuk kondisi low water level sebesar 1,92. 

Sedangkan untuk kondisi high water level sebesar 1,33. Semua faktor 

keamanan dengan manual metode Bishop yang didapat dari analisis lebih besar 

dari syarat keamanan, maka dari itu lereng dinyatakan stabil. 

3. Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng setelah timbunan bertahap dengan 

program Geostudio 2012 didapatkan faktor keamanan dengan adanya 

pengaruh gempa untuk kondisi low water level sebesar 2,083, kondisi high 

water level sebesar 1,459 dan saat terjadi rapid drawdown sebesar 1,365. 

Semua faktor keamanan dengan program Geostudio 2012 yang didapatkan 

lebih besar dari syarat keamanan, maka dari itu lereng dinyatakan stabil. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan dari analisis yang telah dilakukan pada 

perhitungan stabilitas lereng timbunan bertahap yaitu: 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan data penyelidikan tanah dan 

data laboratorium agar mendapatkan hasil analisis yang lebih akurat. 

2. Melakukan metode lain seperti metode Morgenstern-Price, Fellenius Janbu, 

Spenser dan metode keseimbangan batas lainnya.  

3. Disarankan melakukan perhitungan penurunan, walaupun kondisi di lapangan 

sesuai dengan elevasi rencana 
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